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Khutbah Jumat:  
Tema : Memperbaiki Tali Silaturrahim Pasca Ramadhan 

Jadwal : Jumat, 29 April 2022 

Tempat : Masjid Jami’ Nurul Amin  

Penceramah : Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H. 

 

مِ  هُوْرِ وَا���� لَ بعَْضَهُ �لىََ بعَْضٍ فخََص� بعَْضُ الش� يْ َ&لقََ الزّمَانِ وَفضَ� ِ الحمَْدُ ِ(ِ ا)�
لا� اللهُ وَْ/دَهُ لاَ 

1
2ََ ا

1
ناَتُ. �3شْهدَُ �3نْ لاَ ا مُ فِيهْاَ ا��جْرُ والحس8ََ  وَاCلَيَاليِ بِمَزَاَ� وَفضََائِلِ يعَُظ�

شَادِ. اCلهّمُ� شرَيِكَْ 2َُ وَ  لىَ الر�
1
اعِى بِقَو2ِِْ وَفِعHِِْ ا �Lدًا عَبْدُهُ وَرَسُو2ُُْ ا دQَ مُحَم� يِّ �3شْهدَُ �3ن� س8َ

اءِ البِلاَدِ.  ابِهِ هُدَاةِ ا��Qَمِ في �3نحَْ ْ �لىَ عَبْدِكَ وَرَسُوِْ]َ مُحَمّدٍ وِ�لىََ 2ِٓ3 و3ٔصحَْ   صَلّ وسّلمِّ
ا  بعْدُ،  فَ_َ    اعِبَادَ اللهِ : اُوْصِيْكمُْ وَنفَْسيِ بِتَقْوَ اللهِ وَطَاعَتِهِ لعََل�كمُْ تفُْلِحُوْنَ. 3ٔم�

 ُiْقُوا اللهَ حَق� تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُو� mْنَ اَمkَوُا ات ِ اَ ا)� ن� اِلا� قاَلَ اللهُ تعََالىَ فىِ القُْر3ْنِٓ الْكَرِيمِْ: َ�اَيه�
  وَقاَلَ اللهُ تعََالىَ  وَاَنتمُْْ مُسْلِمُوْنَ  

الكمَُْ وَيغَْفِرْ لكمَُْ ذُ  َ وَقُولوُا قوَْلاً سَدِيدًا يصُْلِحْ لكمَُْ �3عمَْ �قُوا ا(� mنَ 3مkَٓوُا ات ِ اَ ا)� نوzُكمَُْ َ� �3يه�
َ وَرَسُو2َُ فقََدْ فاَزَ فوَْزًا عَظِيماً  وَمَنْ يطُِعِ ا(�

 

 

Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah.  

Sudah sepantasnya kita setiap saat, kapanpun dan dimanapun hendaknya selalu 
mengucapkan rasa syukur atas segala karunia Allah SWT melalui berbagai nikmat, 
terutama nikmat iman, Islam, dan panjang umur sehingga kita tetap menjalankan 
salah kewajiban sekaligus kebutuhan kita untuk tetap beribadah kepada Allah SWT. 
Marilah kita wujudkan rasa syukur kita dengan meningkatkan iman dan taqwa kita 
Allah swt dengan cara menjalankan seluruh apa-apa yang diperintahkan Allah dan 
meninggalkan apa saja yang dilaranganNya sehingga kita termasuk hamba2 Allah 
yang bertaqwa.  
 
Hadirin jama'ah shalat jum'at rahimakumullah 
 

Selama satu bulan penuh kita menjalani ibadah puasa di bulan Ramadhan dengan 
penuh suka cita. Kehadiran Ramadhan tidak hanya sebagai bulan istimewa dengan 
dilipatgandakannya pahala terhadap amal kebaikan yang kita lakukan, namun juga 
sebagai madrasatul haayah atau sekolah kehidupan. Yakni, sekolah yang mendidik 
seorang mukmin agar bisa menjadi mukmin yang lebih baik dengan segala daya 
upaya mengendalikan hawa nafsu, meninggalkan kemaksiatan, dan sebaliknya 
menggiatkan amalan-amalan shalih seperti tadarus, sedekah, puasa, shalat sunnah 
qiyamul lail, dan lain sebagainya. 
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Puasa Ramadhan mengajarkan kepada kita semua untuk mengendalikan hawa nafsu 
kita, tidak hanya bagaimana kita menahan hawa nafsu kita untuk tidak makan, minum 
dan segala perbuatan yang dapat membatalkan puasa, tetapi hal yang tidak kalah 
penting yaitu puasa ramadhan juga mengajarkan kepada kita semua untuk menahan 
hawa nafsu untuk tidak melakukan perbuatan2 tercela, berbohong, mengghibah 
(menceritakan kejelekan orang lain), mencaci maki, menghasut, dan bahkan 
menfitnah orang lain.   
 
Jama’ah sholat Jumat rahimakumullah. 
Harapannya, selepas Ramadhan kita dapat terbiasa dengan hal-hal yang sudah kita 
lakukan selama satu bulan lamanya, dan tetap kita lanjutkan di bulan-bulan 
berikutnya. Semua ibadah di bulan Ramadhan yang kita lakukan tentu harus memiliki 
efek atau dampak positif dalam perilaku kehidupan kita sehari-hari.  
 
Mengapa demikian? Karena kedudukan kita sebagai hamba Allah mengharuskan 
kita untuk selalu menjalin hubungan yang harmonis, tidak hanya membangun 
hubungan yang baik dengan Allah dan juga dengan manusia lainnya. Menjaga 
hubungan baik saja dengan Allah dengan menjalankan ibadah seperti ibadah shalat, 
puasa, zakat, dan haji, belum cukup untuk menggapai surga Allah Surhanahu 
Wata’ala, tetapi juga harus tetap menjalin hubungan baik kepada sesama manusia 
lainnya. 
 
Allah Azza Wajalla, dalam Al-Qur’an Surat Al-Anfal ayat 1 Allah SWT mengajarkan 
kepada kita semua : 

َ وَاَصْلِحُوْا ذَاتَ بkِْ�َكمُْ   �قُوا اّ(ٰ   فاَت
“Bertaqwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan kalian dengan sesama 
manusia.”  

Dalam ayat tersebut, Allah SWT memerintahkan hambanya untuk bertakwa kepada-
Nya, yang kemudian diikuti dengan perintah memperbaiki hubungan sesama 
manusia. Ayat ini mengajarkan kepada kita tidak hanya untuk menjaga tali 
silaturrahim kepada orang-orang yang baik terhadap kita, tetapi yang lebih penting 
lagi menyambungkan atau memperbaiki tali silaturrahim kita dengan orang lain yang 
hubungannya sedang tidak baik dengan kita.  

Dalam memperbaiki silaturrahim ini, harus kita sadari bahwa boleh jadi hubungan 
tidak baik itu terjadi karena ada perkataan, sikap, atau perilaku kita yang 
menyinggung atau bahkan menyakiti orang lain. 

Untuk itu, Rasulullah SAW menegaskan bahwa: نِ مُطْعِمzْ ِْعَنْ جَُ�ير 

ِ  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ  لاَ يدَُْ&لُ الجَْن�ةَ قاَطِعُ  يعَْنيِ  قاَطِعُ رَحِمٍ   اَ(�
Tidak akan masuk surga orang yang memutus tali silaturrahim (HR al-Bukhari)  

Jama’ah sholat Jumat rahimakumullah. 

Ada sebuah kisah menarik yang dapat kita renungkan hikmahnya, yaitu tentang 
kondisi seorang mukmin kelak di akhirat yang mana ia selama di dunia selalu 
menjalin hubungan yang baik dengan Allah (hablumminallah), tetapi kurang baik 
hubungannya dengan sesama manusia lainnya, mungkin dengan orang tuanya, 
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saudaranya, tetangganya, dan atau teman-temannya. Ia sering menyakiti hati orang 
lain. Suatu ketika Rasulullah SAW bertanya kepada para sahabatnya, 

ن� المُْفْلِسَ مِنْ   1
تيِ يَ��تيِ يوَْمَ �3تدَْرُونَ مَا المُْفْلِسُ؟ قاَلوُا المُْفْلِسُ فِ_ناَ مَنْ لاَ دِرْهمََ 2َُ وَلاَ مَ�اَعَ فقََالَ: ا �3م�

بَ القِْ_اَمَ  تمََ هَذَا وَقذََفَ هَذَا و�3َكلََ مَالَ هَذَا وَسَفَكَ دَمَ هَذَا وَضرََ هَذَا  ةِ بِصَلاَةٍ وَصِيَامٍ وَزَكاَةٍ وَيَ��تيِ قدَْ ش8َ
ناَتهُُ قَْ�لَ �3نْ يقُْضىَ مَا �لَيَْهِ �3ِ&ذَ  نْ فkَِيَتْ حَس8َ

1
ناَتِهِ فاَ ناَتِهِ وَهَذَا مِنْ حَس8َ مِنْ  فَُ_عْطَى هَذَا مِنْ حَس8َ

  خَطَاَ�همُْ فطَُرحَِتْ �لَيَْهِ ثمُ� طُرحَِ فيِ الن�ارِ 
 

“Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut itu?" Para sahabat menjawab; 
'Menurut kami, orang yang bangkrut diantara kami adalah orang yang tidak memiliki 
uang dan harta kekayaan.' Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 'Sesungguhnya umatku yang 
bangkrut adalah orang yang pada hari kiamat datang dengan shalat, puasa, dan 
zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki, menuduh, dan makan harta orang lain serta 
membunuh dan menyakiti orang lain. Setelah itu, pahalanya diambil untuk diberikan 
kepada setiap orang dari mereka hingga pahalanya habis, sementara tuntutan 
mereka banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap orang 
dari mereka diambil untuk dibebankan kepada orang tersebut, hingga akhirnya ia 
dilemparkan ke neraka.' (HR. Muslim: 4678).  

Dalam kisah di atas, jelas bahwa berperilaku baik kepada sesama manusia 
merupakan hal yang sangat penting. Karna pahala ibadah seseorang bisa habis 
lantaran ia menyakiti orang lain selama di dunia. Bahkan, ia pun bisa menanggung 
dosa orang yang disakiti jika pahalanya tidak mencukupi. Habis pahala, dosa 
bertambah. Itulah gambaran orang yang suka menyakiti orang lain kelak di hari 
kiamat.  

Maka, pada momentum idul fitri ini, mari kita bersama saling memaafkan, meminta 
maaf kepada mereka yang pernah kita sakiti dan memberikan maaf kepada orang 
yang pernah menyakiti kita. Mengapa maaf menjadi penting? Karena dosa seseorang 
yang dilakukan kepada sesama manusia tidak akan diampuni oleh Allah tanpa 
pemberian maaf dari orang yang pernah disakiti. Jika berdosa kepada Allah seperti 
meninggalkan sholat, tidak berpuasa, tidak berzakat, atau bahkan syirik sekalipun, 
cukup kepada Allah saja kita memohon ampun. Tetapi, jika dosa yang kita lakukan 
melibatkan manusia dengan menyakiti mereka, maka kita juga harus meminta maaf 
kepada yang bersangkutan dan mengembalikan haknya yang telah kita ambil.  

Imam An-Nawawi dalam kitabnya “Riyadus Shalihin” memaparkan bahwa 
pertaubatan untuk perbuatan maksiat yang terjadi sesama manusia, dilakukan 
dengan empat hal. Pertama, bertaubat dan berhenti dari perbuatan tersebut. Kedua, 
menghadirkan penyesalan dalam diri atas kesalahan dan kemaksiatan yang pernah 
dilakukannya. Ketiga, berniat sungguh-sungguh untuk tidak mengulangi perbuatan 
tersebut. Dan yang terakhir adalah mengembalikan tanggungan atau hak-hak yang 
telah kita ambil dari orang yang telah kita sakiti.  

Dalam kitabnya, beliau menuliskan sebagai berikut: 

  َ �3 مِنْ حَقِّ صَاحِبهِاَ،و�3نْ ي ليَْهِ، برَْ
1
هُ ا وَهُ رَد� نْ كاَنتَْ مَالاً �3وْ نحَْ

1
     فاَ
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Jika tanggungan itu berupa harta atau sejenisnya, maka wajib mengembalikan harta 
itu kepada yang berhak. 

وَهُ مَك�kهَُ مkِْهُ �3وْ طَلبََ عَفْوَهُ،   نْ كاَنتَْ َ/د� قذَْفٍ وَنحَْ
1
 وَا

Jikalau berupa tuduhan zina atau tuduhan lainnya, maka hendaklah mencabut 
tuduhannya tadi dari orang itu, atau meminta maaf kepadanya. 

  ُ �H�ََت نْ كاَنتَْ غِيْبَةً اِس8ْ
1
مِنهْاَوَا   

Dan jika berupa pengumpatan, cacian, ghibah, dan kejahatan lisan lainnya, maka 
hendaklah meminta maaf kepada orang yang yang telah disakitinya.  
 

Hadirin yang dirahmati Allah,  
 

Setelah bulan suci Ramadhan, maka hendaknya kita tetap menjaga hubungan baik 
kita dengan (hablumminallah), dengan tetap melanjutkan amalan-amalan ibadah, 
melakukan ibadah2 shalat sunnah, qiyamul lail, sedekah, infaq, dan selalu membaca 
Alqur’an. Selain itu, Idul Fitri dan bulan Syawwal ini kita jadikan sebagai momentum 
menjaga dan bahkan merajut kembali tali silaturrahim kita dengan orang lain yang 
sedang kurang baik. 
 

Mudah2an Allah senantiasa memberikan taufiq, hidayah, dan karunia kesehatan dan 
panjang umur kepada kita semua sehingga kita dapat berjumpa lagi dengan bulan 
Ramadhan tahun depan. Aaamiin, aaamiin, aaamiin, ya Mujibassailin. 
 

 

كْرِ الْ  كمُْ بِمَا فِْ_هِ مِنَ اْ�َٓ�تِ وَاِ)ّ ��
1
. �3قُوْلُ َ¤رَكَ اللهُ ليِْ وَلكمَُْ فيِ القُْر3ْنِٓ العَْظِيمِْ، وَنفََعَنيِْ وَا حَكِيمِْ

نهُّ هُوَ قوَْليِْ هَذَا 
1
تَغْفِرُوْهُ ا تَغْفِرُ اللهَ العَْظِيمَْ ليِْ وَلكمَُْ وَلِسَا¦ِرِ المُْسْلِمِينَْ وَالمُْسْلِمَاتِ فاَس8ْ و�3َس8ْ

 الغَْفُوْرُ الرّحِيمِْ.
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Khutbah Kedua : 

 

ا َ§َ اَمَرَ. اَشْهدَُ اَنْ لاَ ا2ََِ اِلا� الله  دًا كَثِيرًْ وَْ/دَهُ لاَ شرَيِكَْ 2َُ اِرْ»اَمًا لِمَنْ جََ�دَ وَ اَلحَْمْدُ ª حمَْ
 � . اCَل ®سِْ وَ الْ­شرََِ

1
دُ الاْ يِّ دًا عَبْدُهُ وَ رَسُو2ُُْ وَ حَِ�يْبُهُ وَ َ&لِيHُُْ س8َ هُم� صَلِّ كَفَرَ. وَ اَشْهدَُ اَن� مُحَم�

دٍ وَ �لىََ ا2َِِ وَ اَصحَْ  ْ وَ َ¤رِكْ �لىََ مُحَم� ا.وَ سَلمِّ َ ¯سَْلِيْمًا كَثِيرًْ  ابِهِ وَ سَلم�
 

ب� مَكاَرِمَ اْ��مُوْرِ وَ mكَْرَهُ سَفَاسِفَ  �قُوْا الله وَ اْ�لمَُوْا اَن� الله يحُِ ا بعَْدُ، فَ_اَ عِبَادَ الله اِت ب� اَم� هاَ يحُِ
�هُم� صَلِّ وَ  مِنْ عِبَادِهِ اَنْ �mكُوْنوُْا فىِ iكمَِْيْلِ اِسْلاَمِهِ وَ اِيمَْانِهِ وَ  . اCَل �هُ لاَ يهَْدِى القْوَْمَ الفَْاسِقِينَْ اِن

�مْتَ وَ َ¤رَكْتَ �لىََ اzِْرَاهِيمَْ وَ �َ  �يْتَ وَ سَل دٍ َ§َ صَل دٍ وَ �لىََ اَلِ مُحَم� ْ وَ َ¤رِكْ �لىََ مُحَم� لىَ سَلمِّ
يْدٌ مَجِ  �كَ حمَِ  .يْدٌ اَلِ اzِْرَاهِيمَْ فىِ العَْالمَِينَْ اِن

 

 Cاَتِ وَاْلمسُْلِمِينَْ وَاْلمسُْلِمَاتِ اَلاَحْ_�ءُٓ مِنهْمُْ وَاْلاَمْوَاتِ اkِينَْ وَاْلمؤُْمkِِلمُْؤْمCِ ْلهُم� اغْفِرCَلهُم� �3عِز� ا
�ةَ وَ  دِي كَ وَاْلمشرُِْكِينَْ وَانصرُْْ عِبَادَكَ اْلموَُّ/ِ ْ سْلاَمَ وَاْلمسُْلِمِينَْ و�3َذِل� الشرِّ

1
mْنَ اْلا ِLّانصرُْْ مَنْ نصرَََ ا

mْنِ. اCلهمُ� ادْفَ  ِLّلىَ يوَْمَ ا
1
مَاتِكَ ا mْنِ وَاْ�لِ كلَِ ِLّرْ �3ْ�دَاءَا عْ عَن�ا وَاْ&ذُلْ مَنْ َ&ذَلَ اْلمسُْلِمِينَْ وَ دَمِّ

لاَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِْ�نةَِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَ  Qَ اْلبَلاَءَ وَاْلوََ¤ءَ وَالز� ِºََهرََ مِنهْاَ وَمَا بطََنَ عَنْ ب
. ةً َ� رَب� اْلعَالمَِينَْ انِ اْلمسُْلِمِينَْ ��مٓ� َºُْةً وَسَا¦ِرِ اْلب ي�ا &�صٓ�  اِندُْونِ�س8ِْ

 � ةَ اَ�ْينٍُ وَ اجْعَلنْاَ Cِلمُْت�قِينَْ اِمَامًا. رَب �ِ«kاَ قُر� �ناَ هَبْلنَاَ مِنْ اَزْوَاجkِاَ وَ ذُرِّي ناَوَاِنْ لمَْ رَب ناَ ظَلمَْناَ اَنفُْس8َ
نةًَ وَفىِ اْ�خِٓرَةِ حَس8َ  نيَْا حَس8َ �Lناَ 3تِٓناَ فىِ ا� ناَ لنَكَُوْ¾نَ� مِنَ اْلخاَسرmِِْنَ. رَب نةًَ وَقkِاَ تغَْفِرْ لنَاَ وiَرَْحمَْ

 �ذََابَ الن�ارِ.
 

حْسَانِ 
1
وَ اِيتَْاءِ ذِى القُْرْبىَ وَ mنهÀََْى عَنِ الفَْحْشَاءِ وَ  عِبَادَ الله! اِن� الله يَ��مُرُ ِ¤لعَْدْلِ وَ الاْ

ك�رُوْنَ فاَذْكُرُوْا الله العَْظِيمَْ يذَْكُرْكمُْ وَ اشْكُرُوْهُ �لىََ   نِعَمِهِ mزَدِْكمُْ المُْنْكَرِ وَ البَْغْىِ يعَِظُكمُْ لعََل�كمُْ تذَ�
كْرُ اللهِ اكَْبرَُ وَ اللهُ يعَْلمَُ مَا  تصَْنعَُوْنَ. وَ َ)ِ

 



Khutbah Jumat:  
Memelihara Lisan, Perilaku, dan Hati 2022 

  

مِ  ���
وْرِ وَا	�َ ُ � ص� بَعْضُ ال�� َ� َ لَ بَعْضَهُ عََ� بَعْضٍ �� ذِيْ خَلَقَ الزّمَانِ وَفَض� اَ.مْدُ ِ+ ال�

نْ َ	 إ3ََِ إِ	� 1ُ وَحْدَهُ 
َ
دُ أ َ ْ �5

َ
جْرُ واَ.سَنَاتُ. أ

ا ا	�َ َ ْ مُ فِ>� زَا��َ وَفَضَائِلِ يُعَظ� َ ِAB �Cِوَالَليَا
يْكَ 3َُ وَ  ِ

َ �G 	َ .ِشَاد اLِ بِقَو3ِِْ وَفِعJِِْ إCَِ الر� دًا عَبْدُهُ وَرَسُو3ُُْ الد� م� َPُ ��َد ن� سَيِّ
َ
دُ أ َ ْ �5

َ
أ

اءِ  َ ْ �R
َ
� أ �S ِم َ��

ابِهِ هُدَاةِ ا	�َ َVْمّدٍ وِعََ� آ3ِ وأ َPُ َعَ� عَبْدِكَ وَرَسُوْلِك ْ ِYّّاللّهُم� صَلّ وس
  البِ\دَِ. 

ا  بعْدُ،  فَيَ  aُْ تُفْلِحُوْنَ. أم�   اعِبَادَ 1ِ : اُوْصِيaُْْ وَنَف�dِْ بِتَقْوَ 1ِ وَطَاعَتِهِ لَعَل�
 �� ُghْو ُ َgB 	ََقُوا 1َ حَق� تُقَاتِهِ و �َ اَمَنُوا ات� ْ�hِذ ا ال� َ � �iَا َ�� : ِ ْ �jِالْقُرْآنِ الْكَر ِ�S Cَقَالَ 1ُ تَعَا 

وْنَ   ُnِْمُس ْ ُgoْوَاَن �	اِ  Cَوَقَالَ 1ُ تَعَا  
 ْaَُوَيَغْفِرْ ل ْaَُال َqْ

َ
َ وَقُولُوا قَوًْ	 سَدِيدًا يُصْلِحْ لaَُْ أ �tقُوا ا �َ آمَنُوا ات� �hِذ ا ال� َ � �i

َ
��َ أ

مًا َ وَرَسُو3َُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِى� �tوَمَنْ يُطِعِ ا ْaَُذُنُوب 
 

Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah.  

Sudah sepantasnya kita setiap saat, kapanpun dan dimanapun hendaknya selalu 
mengucapkan rasa syukur atas segala karunia Allah SWT melalui berbagai nikmat, 
terutama nikmat iman, Islam, dan panjang umur sehingga kita tetap menjalankan 
salah kewajiban sekaligus kebutuhan kita untuk tetap beribadah kepada Allah SWT. 
Marilah kita wujudkan rasa syukur kita dengan meningkatkan iman dan taqwa kita 
Allah swt dengan cara menjalankan seluruh apa-apa yang diperintahkan Allah dan 
meninggalkan apa saja yang dilaranganNya sehingga kita termasuk hamba2 Allah 
yang bertaqwa. 
 

 
 
 
 
 
 



Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah. 

Tantangan dan ujian hidup dari waktu ke waktu semakin besar dan sulit. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama teknologi informasi yang 
telah mempengaruhi pola perilaku kehidupan masyarakat secara luas. Pengaruh 
perkembangan teknologi informasi tidak hanya positif, tetapi juga pengaruh negatif 
yang memicu degradasi moral dan akhlak masyarakat secara luas. Oleh karena itu, 
sebagai seorang muslim sudah semestinya kita harus berhati dalam menjalankan 
kehidupan ini agar kita selamat di dunia dan akhirat. 

Paling tidak ada 3 hal yang harus senantiasa kita jaga agar selamat di dunia dan 
akhirat. 

Pertama, memelihara lisan dari segala bentuk yang dilarang Allah 

Nabi Muhammad SAW sendiri pernah memperingatkan tentang bahayanya lisan. 
Dalam sebuah hadis riwayat at-Tirmidzi dijelaskan bahwa hampir semua ucapan kita 
itu bisa merugikan dan menjerumuskan kita ke jurang kehancuran kecuali tiga hal. 

مر عن 
َ
، إِّ	 أ �ِ آدَمَ عَلَيْهِ، َ	 3َُ ْAhمِ ا � ص�� 1 عليه وس�Y قال: |� َ}َ A}الن

Cعن منكر، أو ذكر 1 تعا � عروف، أو �� A� 
Dari Nabi SAW bersabda, “Semua perkataan anak Adam (manusia) itu merugikan, 
bukan malah menguntungkan, kecuali perkataan terkait perintah melakukan kebaikan, 
menolak kemungkaran, atau berdzikir kepada Allah SWT.” 

Diakui atau tidak hampir sebagian besar pembicaraan orang sangat jauh dari tiga hal 
ini. Saat nongkrong atau duduk bersama teman-teman, hampir dipastikan sama sekali 
tidak berkaitan dengan tiga hal di atas. Saat duduk bersama keluarga, yang dibahas 
juga bukan tiga hal di atas. Bahkan saat berkumpul dengan para jamaah di tempat2 
ibadah terkadang justru membicarakan kejelekan orang lain.  

Begitu sulitnya orang menjaga lisannya mengghibah dan bahkan menfitnah dan 
menghasut orang lain agar orang itu membenci orang lain yang tidak disukainya. 
Padahal banyak sekali ayat yang memperingatkan kita untuk berhati-hati dan 
menjaga lisan kita ini, seperti surat al-Hujurat ayat 12. 

 ٓ َ يَ�� سُوا۟ وَلاَ ي ثمٌْ ۖ وَلاَ تجََس�
�
نِّ ا ن� بعَْضَ ��لظ� �

نِّ ا نَ ��لظ� +نَ ءَامَ(وُا۟ ��جْ'نَِبُوا۟ كَثِيرًا مِّ ِ اَ ��,� �عْضُكمُ 01يه. غْتَب ب
ن�  �
َ ۚ ا �قُوا۟ ���8 ب. �Jَ0دُكمُْ �0ن يG1َكلَُ لحَْمَ �0خAِهِ مAَْتًا فكََرهِْتُمُوهُ ۚ وَ��ت حِيمٌ  بعَْضًا ۚ �0يحُِ ابٌ ر� َ توَ� �8��  

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan persangkaan 
(kecurigaan), karena sebagian dari persangkaan itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. 
 
Sayyidina Ali dalam maqalahnya menyebutkan: 



نْ لِسَانَ المُْؤمِنِ مِنْ وَرَاء قلَبِْهِ. وَإن� قلَبَْ المُْناَفِقِ مِنْ وَرَاءِ لِسَانِه. 0Tِن� المُْؤمِنَ إذَا �0رَادَ �0 إن� 
 َ ا وَارَاه. وَإن� اْلمنُاَفِقَ ي يرًا �0بدَاهُ. وَإنْ كاَنَ شرَ] َ̂ �رَهُ فيِ نفَْسِهِ. فإَنْ كاَنَ  aَمٍ تد َdَaِ َكلَ�مُ بِمَا �0تىَ تَ يتََكلَ�م

 hلىََ لِسَانِهِ لاَ يدَْرِي مَاذَا iَُ وَمَاذَا hلَيَْهِ 
“Sesungguhnya perkataan orang mukmin berasal dari hatinya. Sedangkan hati orang 
munafik berasal dari lisannya. Karena orang mukmin ketika ingin berbicara, ia 
renungkan terlebih dahulu, jika baik, maka ia akan melanjutkan perkataannya. Jika 
berdampak buruk, maka ia akan meninggalkannya. Sedangkan orang munafik 
berbicara dengan lisannya saja. Ia tidak tahu dampak baik dan buruknya.” 

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 

Nasihat Sayyidina Ali RA tersebut patut kita renungi dan amalkan, terutama dalam 
interaksi di media sosial yang sangat popular seperti sekarang ini. Di dunia maya atau 
di media-media sosial saat ini, lisan memang secara tidak langsung berperan, peran 
itu digantikan oleh jari jemari tangan kita. Jika kita mengaku sebagai muslim yang 
baik, maka alangkah baiknya sebelum memberikan komentar dan mengunggah 
konten di media sosial, kita pertimbangkan terlebih dahulu baik dan baiknya. Sesuai 
petuah Sayyidina Ali, jika setelah dipertimbangkan akan berdampak baik, maka 
unggahlah konten tersebut, namun jika malah berdampak buruk, maka batalkanlah. 

Hal seperti ini sering terjadi dalam interaksi kita melalui chating atau pesan instan. 
Hanya karena pesan itu berupa teks, dan tidak terlihat intonasinya, teman kita yang 
membacanya lalu tersinggung, padahal barangkali kita tidak memiliki maksud apa-
apa. Oleh karena itu, mari berhati-hati dengan menjaga lisan dan jari jemari kita 
jangan sampai menyinggung orang lain. 

Oleh karena itu, untuk memelihara lisan kita, Islam hanya memberi dua pilihan, yaitu 
berkata yang baik atau diam saja. Seperti hadits riwayat Imam al-Bukhari: 

ا �0وْ لAِـَصlمnُتْ وَمَنْ كاَنَ يؤُْمِنُ oِpِ وَاليَْوْمِ اTْخِٓرِ فلnَAَقُلْ خlَيرًْ    
Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 

Kedua, menjaga sikap atau perilaku 
Selain itu Nabi Muhammad SAW juga bersabda : 

يرُْ الن�اسِ اَنفَْعُهمُْ uِلن�اسِ   َ̂  
"Sebaik-baik orang adalah yang dapat memberi manfaat kepada sesama".  

Maka alangkah baiknya jika kita mampu menciptakan kebahagiaan orang lain, 
menjadi orang yang melegakan semua pihak. 

ن� اَحَب�   �
ن� رَسُوْلَ اللهِ صلى الله hليه وسلم قاَلَ ا �

عَنْ اaِْنِ عَب�اسٍ رَضىَِ اللهُ تعََالىَ عَنهْمَُا قاَلَ : ا
وْرِ hلىََ المُْسْلمِِ الاَْعمَْ  ُ الُ السر. َ̂ دْ

�
الِ اِلىَ اللهِ بعَْدَ الفَْرَائضِِ ا . 

 Dalam hadist riwayat Ibnu Abbas RA, bahwa Baginda Nabi Muhammad SAW 
bersabda “Sesungguhnya amal yang paling disukai Allah SWT setelah melaksanakan 
berbagai hal yang wajib adalah menggembirakan muslim yang lain". 

Perbuatan baik sederhana yang dapat kita lakukan, yang bisa membahagiakan orang 
lain adalah dengan perkataan yang menyenangkan disertai dengan sikap rendah hati.  



لقََ اللهُ   َ̂ وْرًا،  لَ hلىََ مُؤْمِنٍ سرُُ َ̂ ، رُوِيَ، مَنْ اَدْ بْعِينَْ اَلفَْ مََ�ٍ وْرِ س�َ  مِنْ ذَِ�َ السرُُ
تَغْفِرُوْنَ iَُ اِلىَ يوَْمِ القAَِْامَةِ   .�سَ�ْ

 Dalam kitab Al ‘Athiyyatul Haniyyah dijelaskan “Barang siapa yang membahagiakan 
orang mukmin lain, Allah Ta’ala menciptakan 70.000 malaikat yang ditugaskan 
memintakan ampunan baginya sampai hari kiamat sebab ia telah membahagiakan 
orang lain". 

Syariat Islam mengajarkan kita untuk menyantuni anak, membantu orang yang 
sedang kesusahan, mendoakan yang sedang sakit, dan selalu giat dalam beribadah 
dan aktif dalam kehidupan masyarakat dalam rangka menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan positif di masyarakat.  

Janganlah sampai terjadi dimana sikap dan tindakan kita menyakiti orang lain. Karena 
kesombongan dan keangkuhan lalu kita mencela, mencaci maki, menganiaya atau 
bertengkar dengan orang lain.  

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 

Ketiga, marilah kita selalu menjaga hati 
Nabi Muhammad saw bersabda : 

اَ ينَْظرُُ إِلىَ قلُوُْبِكُم  وَنيِاّتكُِمإنِّ اللهَ لاَ ينَْظرُُ إلىَِ صُوَركِمُ وَأعََْ�لكُِم، وَإِ�َّ  

Sesungguhnya Allah tidak memandang gambaran fisik dan tindakan kalian, namun 
Allah memandang pada hati dan niat kalian. 

Berdasarkan hadits Rasulullah mengajarkan kepada kita bahwa setiap perbuatan kita, 
baik yang menyangkut ibadah atau muamalah, dihadapan Allah, bernilai pahala atau 
tidak, yang terpenting adalah hatinya, apabila ia melakukan semua perbuatan itu 
dilandasari oleh niat mendapatkan ridho Allah maka nilai pahalanya tinggi  di hadapan 
Allah SWT.  

Begitu pula amalan ibadah muamalah yang berkaitan dengan interaksi kita atau 
berhubungan dengan orang lain, sudah seharusnya juga dilandasi niat mendapatkan 
pahala dan ridho Nya Allah SWT. 

Sebaliknya setiap perbuatan kita bukan boleh dilandasi oleh keinginan untuk 
mendapatkan pujian dari orang lain, apalagi memiliki sifat iri dan dengki   

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 

ن� المُْفْلِ  �
تيِ يG1َتيِ يوَْمَ �0تدَْرُونَ مَا المُْفْلِسُ؟ قاَلوُا المُْفْلِسُ فAِناَ مَنْ لاَ دِرْهمََ iَُ وَلاَ مَ'اَعَ فقََالَ: ا سَ مِنْ ��م�

تمََ هَذَا وَقذََفَ هَذَا و0�َكلََ مَالَ هَذَا وَسَفَكَ دَمَ هَذَ  بَ هَذَا القAِْاَمَةِ بِصَلاَةٍ وَصِيَامٍ وَزَكاَةٍ وَيG1َتيِ قدَْ ش�َ ا وَضرََ
ناَ نْ فَِ(يَتْ حَس�َ

�
ناَتِهِ فاَ ناَتِهِ وَهَذَا مِنْ حَس�َ ذَ مِنْ فAَُعْطَى هَذَا مِنْ حَس�َ ِ̂ تهُُ قَْ لَ �0نْ يقُْضىَ مَا hلَيَْهِ ��

  خَطَاَ£همُْ فطَُرحَِتْ hلَيَْهِ ثمُ� طُرحَِ فيِ الن�ارِ 
 

“Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut itu?" Para sahabat menjawab; 
'Menurut kami, orang yang bangkrut diantara kami adalah orang yang tidak memiliki 
uang dan harta kekayaan.' Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 'Sesungguhnya umatku yang 



bangkrut adalah orang yang pada hari kiamat datang dengan shalat, puasa, dan 
zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki, menuduh, dan makan harta orang lain serta 
membunuh dan menyakiti orang lain. Setelah itu, pahalanya diambil untuk diberikan 
kepada setiap orang dari mereka hingga pahalanya habis, sementara tuntutan 
mereka banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap orang 
dari mereka diambil untuk dibebankan kepada orang tersebut, hingga akhirnya ia 
dilemparkan ke neraka.' (HR. Muslim: 4678).  

Dalam kisah di atas, jelas bahwa berperilaku baik kepada sesama manusia 
merupakan hal yang sangat penting. Karna pahala ibadah seseorang bisa habis 
lantaran ia menyakiti orang lain selama di dunia. Bahkan, ia pun bisa menanggung 
dosa orang yang disakiti jika pahalanya tidak mencukupi. Habis pahala, dosa 
bertambah. Itulah gambaran orang yang suka menyakiti orang lain kelak di hari 
kiamat. 

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 

Semoga kita bisa memelihara lisan, perilaku, dan hati kita sehingga kita termasuk 
hamba-hamba Allah yang bersih dari berbagai perbuatan yang dilarang Allah 
Subhanahu Wata’ala. Sebaliknya jadikan lisan, perilaku, dan hati kita sebagai ladang 
untuk menambah amal shalih atau amal kebaikan kita agar bisa meraih ridho Allah 
Azza Wajalla. 

 

. �0قُوْلُ pَرَكَ اللهُ ليِْ وَلكمَُْ فيِ القُْرْ�نِٓ العَْظِيمِْ، وَنفََعَنيِْ  كْرِ الحَْكِيمِْ كمُْ بِمَا فAِْهِ مِنَ اTَْٓ£تِ وَاِ,ّ �£
�
وَا

تَغْفِرُوْهُ  تَغْفِرُ اللهَ العَْظِيمَْ ليِْ وَلكمَُْ وَلِسَا¨ِرِ المُْسْلِمِينَْ وَالمُْسْلِمَاتِ فاَس�ْ نهُّ هُوَ قوَْليِْ هَذَا و0�َس�ْ
�
ا

.  الغَْفُوْرُ الرّحِيمِْ
  



 

مْدُ ِ�  ، اَْ.َ يْكَ 3َُ ِ
َ �G	َ وَحْدَه � �	ا3َِ اِ 	نْ َ

َ
دُ أ َ ْ �5

َ
مَرَ، أ

َ
ا أ ا َ�َ ً دًا كَثِ��ْ ْ�َ

دُ اِْ	نْسِ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُو3ُُْ سَيِّ م� َPُ َ��َد دُ اَن� سَيِّ َ ْ �5
َ
دَ بِهِ وَكَفَرَ، وَأ َ َ A� ْن اِرْغَامًا ِ�َ

ْ عََ�  ِYَّاَللّهُم� صَلِّ وَس ، ِ
َ ا بعْدُ  وَالْبَ�� ، اَم� َ� عِ��ْ َ ْA�

َ
بِهِ أ ْVََدٍ وَعََ� ا3َِِ و م� َPُ َ��ِد سَيِّ . 

رَ وَمَا بَطَنَ وَحَافِظُوْا عََ�  َ َ قُوْا 1 تَعَاCَ وَذَرُوْا الْفَوَاحِشَ مَا �� اسُ اِت� ا الن� َ � �i
َ
فَيَا أ

وْا اَ  ُnَْمَاعَةِ وَاع َ A.ْمْعَةِ وَا ُ A.ْاعَةِ وَحُضُوْرِ ا  فِيْهِ بِنَفْسِهِ الط�
َ
مْرٍ بَدَأ

َ �
ِA� ْ�َُمَر

َ
ن� 1َ أ

وْنَ  مًا إِن� 1َ وَمََ\ئِكَتَهُ يُصَل� لْ قَائًِ\ عَلِى�ْ َ� َ\ئِكَةِ قُدْسِهِ فَقَالَ تَعَاCَ وََ�ْ ��َ َ ِAB ��}َوَث
وْا ُ ِnَّوْا عَلَيْهِ وَس �َ آمَنُوْا صَل� ْ�hِذ ا ال� َ � �iأ َ َ�� ْ ِA} ْ عََ�  عََ� الن� ِYَّمًا، اَللّهُم� صَلِّ وَس تَسْلِى�ْ

َ وَعََ� اَلِ  ْ�oِاه َ ْA�ِدِ��َ ا يْتَ عََ� سَيِّ ا صَل� دٍ َ�َ م� َPُ َ��ِد دٍ وَعََ� اَلِ سَيِّ م� َPُ َ��ِد سَيِّ
يْدٌ  ِAPَ ٌيْد كَ َ�ِ �َ إِن� ْ�� � ِالْعَاَ�ِ �S َ ْ�oِاه َ ْA�ِدِ��َ ا  .سَيِّ

مَانَ وَعَِ��ٍّ وَعَنْ  اَللّهُم� وَارْضَ عَنِ  رَ وَعُى�ْ َqَُبَكْرٍ و ِA�
َ
دِ��َ أ �َ سَيِّ ْ�hِاشِد لَفَاءِ الر� اْ.�ُ

حْسَانٍ  ِ ِA� ْم �َ وَمَنْ تَبَِ�ُ ابِعِ��ْ بِِ� الت� َg�َو َ� ابِعِ��ْ �َ وَعَنِ الت� عِ��ْ َ ْA�
َ
كَ أ ابِ نَبِيِّ َVْ

َ
ِ أ ِ سَا��

 ُnِْاَللّهُم� اغْفِرْ ل ِ� ْ�h حْيَاءِ اCَِ يَوْمِ الدِّ
ؤْمِنَاتِ اْ	�َ �َ وَاْ�ُ ؤْمِنِ��ْ اتِ وَاْ�ُ َnِْس �َ وَاْ�ُ ْ�� ِnِْس

ءَ  َA�َا الْغََ\ءَ وَالْو اتِ، اَللّهُم� ادْفَعْ عَن� تِكَ ��َ وَاهِبَ الْعَطِي� َ�ْ َ ِA� ِمْوَات
مْ وَاْ	�َ ُ ْ مِ>�

 َ �ِ مَا ��َ
َg�ِنَ وَسُوْءَ الْف َ َ	زِلَ وَاْ£ِ ��َ وَالز� ةً وَالزِّ ا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِ��َ هَذَا خَاص� َ ْ رَ مِ>�

 ِ�Sَنْيَا حَسَنَةً و نَا اَتِنَا �Sِ الد� ب� �َ رَ ْ�� رَب� الْعَاَ�ِ ةً، ��َ �َ عَام� ْ�� ِnِْس بَ\دَِ اْ�ُ ِ ِ وَعَنْ سَا��
ارِ   .اْ	خَِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ الن�



 ِA� ُمُر
ْ � َ عَنِ عِبَادَ 1 إِن� 1َ ��َ ْ َ وَيَ¤� A�ْحْسَانِ وَاِيْتَاءِ ذِى الْقُر	لْعَدْلِ وَاِْ

ِ يَذْكُرُْ�ْ  ْ�oِرُوْنَ فَاذْكُرُوا 1َ الْعَظ aُْ تَذَك� �ِ يَعِظaُُْ لَعَل�
ْ نْكَرِ وَالْبَ�� الْفَحْشَاءِ وَاْ�ُ

 ُ َA�ْك دُْ�ْ وَلَذِكْر1ُِ اَ ِ �  وَاشْكُرُوهُ عََ� نِعَمِهِ ��َ
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KHUTBAH JUMAT 
Tema : AMALAN TERBAIK DI BULAN DZULHIJJAH 

Jadwal : Jumat, 15 Juli 2022 

Tempat : Masjid Jami’ Nurul Amin  

Penceramah : Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H. 
 

 ِ مِ الحمَْدُ ِ�ِ ا�� هُوْرِ وَا���� لَ بعَْضَهُ  لىََ بعَْضٍ فخََص� بعَْضُ الش� يْ َ+لقََ الزّمَانِ وَفضَ�
لا� اللهُ وَْ/دَهُ لاَ 

1
2ََ ا

1
ناَتُ. �3شْهدَُ �3نْ لاَ ا مُ فِيهْاَ ا��جْرُ والحس8ََ  وَاCلَيَاليِ بِمَزَاَ� وَفضََائِلِ يعَُظ�

يِّ  شَادِ. اCلهّمُ� شرَيِكَْ 2َُ و�3َشْهدَُ �3ن� س8َ لىَ الر�
1
اعِى بِقَو2ِِْ وَفِعIِِْ ا �Mدًا عَبْدُهُ وَرَسُو2ُُْ ا دQَ مُحَم�

اءِ البِلاَدِ.  ابِهِ هُدَاةِ ا��Qَمِ في �3نحَْ ْ  لىَ عَبْدِكَ وَرَسُوِْ]َ مُحَمّدٍ وِ لىََ 2ِٓ3 و3ٔصحَْ   صَلّ وسّلمِّ
ا  بعْدُ،  فَ`َاعِبَادَ اللهِ : اُ    وْصِيْكمُْ وَنفَْسيِ بِتَقْوَ اللهِ وَطَاعَتِهِ لعََل�كمُْ تفُْلِحُوْنَ. 3ٔم�

 ُiْقُوا اللهَ حَق� تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُو� mْنَ اَمkَوُا ات ِ اَ ا�� : َ�اَيه� ن� اِلا� وَاَنتمُْْ قاَلَ اللهُ تعََالىَ فىِ القُْر3ْنِٓ الْكَرِيمِْ
  الىَ مُسْلِمُوْنَ   وَقاَلَ اللهُ تعََ 

الكمَُْ وَيغَْفِرْ لكمَُْ ذُ  َ وَقُولوُا قوَْلاً سَدِيدًا يصُْلِحْ لكمَُْ �3عمَْ �قُوا ا�� mنَ 3مkَٓوُا ات ِ اَ ا�� نوzُكمَُْ وَمَنْ َ� �3يه�
َ وَرَسُو2َُ فقََدْ فاَزَ فوَْزًا عَظِيماً  يطُِعِ ا��

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,  

Mengawali khutbah yang singkat ini, khatib berwasiat kepada kita semua, terutama 

kepada diri khatib pribadi marilah selalu kita jaga dan kita tingkatkan keimanan 

ketakwaan kita kepada Allah subhanahu wa ta’ala dengan menjalankan semua kewajiban 

dan menjauhkan diri dari segala yang dilarang dan diharamkanNya, dalam keadaan 

apapun, baik dalam susah atau senang, sulit atau lapang, sedang sakit atau sehat dan lain 

sebagainya. 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 

Bulan Dzulhijjah termasuk asyhurul hurum, bulan-bulan harom, yaitu bulan-bulan yang 

dimuliakan sebagaimana hadits Rasulullah.   

نةَُ اثنْاَ عَشرََ شَهرًْا ، مِنهْاَ �3رْ  مَوَاتِ وَا��رْضَ ، الس�8 تَدَارَ كَهَيْ�َِ�هِ يوَْمَ َ+لقََ الس� مَانُ قدَِ اس8ْ َ الز� عَةٌ حُرُمٌ ، ب
ى بينََْ جمَُادَى وَشَعْبَانَ  ِ مُ ، وَرَجَبُ مُضرََ ا�� ةِ وَالمُْحَر�  ثلاََثةٌَ مُ�وََالِيَاتٌ ذُو القَْعْدَةِ وَذُو الحِْ��

“Setahun berputar sebagaimana keadaannya sejak Allah menciptakan langit dan bumi. Satu 

tahun itu ada dua belas bulan. Di antaranya ada empat bulan haram (suci). Tiga bulannya 

berturut-turut yaitu Dzulqo’dah, Dzulhijjah dan Muharram. (Satu bulan lagi adalah) Rajab 

Mudhor yang terletak antara Jumadil (akhir) dan Sya’ban. ”(HR. Bukhari no. 3197 .  

Bahkan para ulama menyebutkan bahwa bulan Dzulhijjah dibandingkan dengan bulan 
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harom lainnya, yaitu Dzulqa’dah, Muharram, dan Rajab, kedudukannnya sangat 

dimuliakan oleh Allah setelah kemulian bulan Ramadhan. 

 

Mengapa kedudukannya demikian mulianya dihadapan Allah, karena di bulan Dzulhijjah 

terdapat beberapa amal-amal terbaik yang tidak ditemui di bulan-bulan harom lainnya, 

seperti; yaitu ibadah haji, puasa arofah, sholat idul adha, pelaksanaan qurban. 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah 

Salah-satu amalan terbaik dalam pandangan Allah, yang pertama yaitu IBADAH HAJI  

1. BERHAJI 

Haji adalah salah satu rukun Islam. Artinya ibadah haji merupakan ibadah yang istimewa 

diharapan. Karena begitu istimewanya di harapan Allah, maka  Allah mewajibkan berhaji bagi 

orang-orang yang mampu. Pahalanya begitu besar dari sisi Allah SWT. Orang yang meraih 

predikat haji mabrur mendapat banyak keberuntungan, sebagaimana Sabda Rasulullah dalam 

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori :  

يْسَ َ�ُ جَزَاءٌ إِ 
َ
ورُ ل ُ ْ�� ج� اْ�َ َ  ا�ْ

ُ
ة ن� َ �

ْ
 .”Artinya, “Tidak ada balasan bagi jamaah haji mabrur selain surga �� ا�

Tidak sebagaimana tahun lalu yang melarang untuk berhaji karena alasan pandemi. 

Alhamdulillah, tahun ini jamaah haji di seluruh dunia sudah diperbolehkan untuk 

melaksanakan haji, meskipun jumlah jamaah yang berangkat berkurang dari jumlah yang 

semestinya.  

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah. 

2. Amalan terbaik yang lainnya, yaitu PUASA TARWIYAH & PUASA ARAFAH. 

Puasa tarwiyah dilaksanakan pada tanggal 8 Dzulhijjah, tetapi puasa tarwiyah ini 

diperselisihkan oleh sebagian ulama karena kedudukan dalil haditsnya tidak kuat. Tetapi 

sebagian ulama lainnya mengamalkan puasa ini berdasarkan kemumuman hadits Nabi 

SAW untuk memperbanyak amal shalih di 10 hari pertama bulan Dzulhijjah.  

 

Sementara Puasa Arofah ini dilaksanakan pada tanggal 9 Dzulhijjah sangat dianjurkan 

untuk dilaksanakan karena hukumnya sunnah muakkadah. Pahalanya luar biasa di sisi 

Allah SWT sebagaimana Sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Qatadah RA : 

 
َ
بَاقِيَة

ْ
 وَال

َ
اضِيَة  اْ�َ

َ
نَة رُ الس� قَالَ يُكَفِّ

َ
 ف

َ
ة
َ
 سُئِلَ عَنْ صَوْمِ يَوْمِ عَرَف

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah ditanya tentang puasa hari Arafah, beliau 

menjawab, “Puasa itu menghapus dosa satu tahun yang lalu dan satu tahun berikutnya. ”

(HR. Muslim) 

Bahkan Rasulullah SAW menyatakan bahwa : 

 
َ
ة

َ
ارِ مِنْ يَوْمِ عَرَف ُ فِيهِ عَبْدًا مِنَ الن� نْ يُعْتِقَ ا�6

َ
َ مِنْ أ َ كْ�>

َ
 مَا مِنْ يَوْمٍ أ

“Tidak ada satu hari yang pada hari itu Allah membebaskan para hamba dari api neraka 

yang lebih banyak dibandingkan hari Arafah.” (HR. Muslim). 
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Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah. 

3. AMALAN TERBAIK YANG KETIGA YAITU SHOLAT IDUL ADHA. 

Amal khusus di bulan Dzulhijjah berikutnya adalah sholat idul adha. Jumhur ulama’ 

menjelaskan bahwa hukumnya sunnah muakkadah. 

Tahun ini terdapat perbedaan di masyarakat Indonesia dalam pelaksanaan shalat sunnah 

Idul Adha. Sebagian masyarakat ada yang melaksanakan pada hari Sabtu karena 

mengikuti puasa Arafah dan Idul Adha di Makkah. Tapi sebagian besar masyarakat 

Indonesia akan melaksanakan shalat Idul Adha di hari Ahad tanggal 10 Juli 2022 karena 

mengikut pendapat Majelis Ulama Indonesia dan Putusan Pemerintah Indonesia yang 

melalui Menteri Agama setelah mendengar dan mengkaji tim hisab rukyat Kementerian 

Agama. Perbedaan waktu pelaksanaan shalat Idul Adha hendaknya jangan dijadikan 

sumber konflik di tengah tengah ummat, melainkan harus saling menghargai dan 

menghormati perbedaan yang ada agar kita tetap pahala terbaik di hadapan Allah SWT.  

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah 

4. AMALAN TERBAIK YANG KEEMPAT, YAITU BERQURBAN. 

Amal di bulan Dzulhijjah yang tidak kalah istimewanya adalah ibadah qurban. Itulah 

sebabnya hari raya ini disebut I’dul Adha, hari raya qurban. Ibadah ini juga sangat besar 

pahalanya dihadapan Allah SWT. Sejak disyariatkannya qurban pada masa Nabi Ibrahim 

AS dan kemudian dijadikan sunnahnya oleh Rasulullah SAW yang harus diikuti oleh para 

ummatnya. Ibadah qurban merupakan bukti ketaatannya kepada perintah Allah bahwa 

apapun yang kita miliki, baik harta, kedudukan atau jabatan sejatinya harus dikorbankan 

demi mentaati perintah Allah SWT. 

Kita sekarang tidak diperintahkan untuk menyembelih anak-anak kita, sebagaimana Nabi 

Ibrahim AS diperintahkan menyembelih Ismail, tetapi kita disunnahkan untuk 

menyembelih kambing, domba, atau sapi pada hari raya Idul Adha dan hari2 tasyrik 

sebagai bentuk ketaatan dan pengorbanan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.  

Selain itu, ada nilai tarbiyah yang dapat kita petik dari ibadah qurban, adalah nilai 

kepedulian kepada sesamanya. Nilai dan semangat membantu sesama ini tak boleh 

luntur sepanjang masa. Apalagi di masa wabah, ketika jumlah orang yang kesulitan 

ekonomi atau kesusahan hidup semakin bertambah. Maka dalam kondisi sulit seperti 

sekarang ini keutamaan ibadah qurban sangat besar pahalanya dari Allah SWT. 

Karena demikian hebatnya amalan qurban, maka Rasulullah SAW menyatakan : 

اَ لتََ��تىِ يوَْمَ القِْ  نه�
1
مِ ا �Mهْرَاقِ ا

1
ِ مِنْ ا لىَ ا��

1
لٍ يوَْمَ الن�حْرِ �3حَب� ا لَ 3دَٓمِى� مِنْ عمََ ا `َامَةِ بِقُرُونهَِ مَا عمَِ

ِ بِمَكاَنٍ قَْ�لَ �3نْ يقََعَ مِنَ ا��رْضِ فطَِيبُوا بهَِ  مَ ليََقَعُ مِنَ ا�� �Mن� ا
1
ا نفَْسًاو�3َشْعَارِهَا و�3َظْلاَفِهَا وَا  

Tidak ada amalan yang diperbuat manusia pada Hari Raya Qurban yang lebih dicintai 

oleh Allah selain menyembelih hewan. Sesungguhnya hewan kurban itu kelak pada hari 

kiamat akan datang beserta tanduk-tanduknya, bulu-bulu, dan kuku kukunya. 

Sesungguhnya sebelum darah kurban itu mengalir ke tanah, pahalanya telah diterima 

Allah. Maka tenangkanlah jiwa dengan berkurban. (HR. Tirmidzi). 

Sebaliknya orang mengabaikan perintah untuk berqurban, maka Rasulullah bersabda: 
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يَـقْرَبَن مُصَلاناَمَنْ وَجَدَ سَعَةً فَـلَمْ يُضَح فَلا     
“Barang siapa mendapatkan kelapangan tetapi tidak berqurban, maka janganlah dia 

mendekati tempat shalat kami.” 

Maasyirol muslimin rahimakumullah. 

Kalau diantara kita ada yang tidak bisa berhaji karena tidak mampu, sakit, atau karena 

kondisi darurat pandemi covid 19 yang tidak membolehkan orang berangkat haji tahun 

ini. Atau barangkali diantara kita tidak bisa melaksanakan shalat Idul Adha dan puasa 

arofah karena sakit dan alasan uzur lainnya, atau tidak bisa melaksanakan perintah Allah 

untuk berqurban sapi atau kambing tahun ini karena faktor kesulitan ekonomi. Ada amal 

ibadah lainnya di bulan Dzulhijjah yang tetap bisa kita lakukan adalah 

memperbanyak ibadah dan amal shalih di 10 hari pertama. 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Ahmad Radiallahu Anhu disebutkan: 

مِ العَْشرِْ فَ��كْثرُِ     ليَْهِ العَْمَلُ فِيهِن� مِنْ هَذِهِ اْ����
1
ِ وَلاَ �3حَب� ا مٍ �3عْظَمُ عِنْدَ ا�� يهِن� مِنْ وا فِ مَا مِنْ ���3

ْلِيلِ وَالت�كِْ�يرِ وَالت�حْمِيدِ     ا�ته�
Artinya: Tidak ada hari-hari yang lebih agung di sisi Allah dan amal shalih di dalamnya 

lebih dicintai oleh-Nya daripada hari yang sepuluh (sepuluh hari pertama dari 

Dzulhijjah), karenanya perbanyaklah tahlil, takbir, dan tahmid di dalamnya. (HR Ahmad). 

Hadits tersebut menjelaskan tentang keutamaan amal-amal shalih pada 10 hari pertama 

bulan Dzulhijjah. Amal shalih atau amal kebaikan yang dimaksud tidak hanya berhaji, 

puasa, shalat idul adha, dan berqurban, tetapi juga bisa dengan melaksanakan ibadah-

ibadah lainnya. Ibadah lainnya yang tidak kalah penting adalah istiqomah melaksanakan 

sholat tahajud, shalat dhuha, melaksanakan shalat 5 waktu secara berjamaah, 

memperbanyak sedekah, dzikir, membaca Alqur’an, menolong orang lain, terutama yang 

sedang kesusahan dan amal kebaikan lainnya yang tidak terbatas. 

Hadirin, jamaah shalat jumat yang dirahmati Allah SWT 

Di akhir khutbah, khotib ingin menyampaikan bahwa marilah kita maksimalkan amalan-

amalan ibadah di bulan dzulhijjah, terutama di 10 hari pertama bulan Dzulhijjah ini. Kita 

doakan mudah-mudahan Allah melindungi kita, memberikan umur yang panjang dan 

berkah. Bagi kita yang belum berhaji mudah2an tahun depan kita mendapat ijin Allah 

untuk berangkat haji. kesehatan dan panjang kita termasuk orang-orang yang shalih di 

hadapan Allâh Subhânahu Wa Ta’ala.  

باَرَكَ االلهُ ليِْ وَلَكُمْ فيِ الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَـفَعَنيِْ وَإِياكُمْ بمِاَ فِيْهِ مِنَ اْلآياَتِ وَالذكْرِ 
وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَْ الحَْكِيْمِ. أقَُـوْلُ قـَوْليِْ هَذَا وَأَسْتـَغْفِرُ االلهَ الْعَظِيْمَ ليِْ وَلَكُمْ 

  وَالْمُسْلِمَاتِ فَاسْتـَغْفِرُوْهُ إِنهُّ هُوَ الْغَفُوْرُ الرّحِيْمِ 
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Khutbah II 
لا� اللهُ 

1
ْ̀قِهِ وَاِمِْ�ناَنِهِ. و�3َشْهَدُ �3نْ لاَ ا2ََِ ا كْرُ 2َُ  لىََ توَْفِ حْسَانِهِ وَالش�

1
 وَاللهُ وَْ/دَهُ اَلحَْمْدُ ِ�  لىََ ا

اعِى إلىَ رضِْوَانِهِ. اCلهُم� صَلِّ  لىََ لاَ  �Mدًا عَبْدُهُ وَرَسُو2ُُْ ا دQََ مُحَم� يِّ   شرَِيكَْ 2َُ و�3َشْهَدُ 3ٔن� س8َ
ا ْ ¡سَْلِيْمًا كِثيرًْ ابِهِ وَسَلمِّ دٍ وِ لىََ ا2َِِ وَاَصحَْ دQَِ مُحَم� يِّ  س8َ

�قُوااللهَ  اَ الن�اسُ اِت ا بعَْدُ فَ`اَ اَيه� ْ̀هِ �3م� ْ̀مَا �3مَرَ وَا¥تهَْوُْا عمَ�ا نهََ¤ى وَاْ لمَُوْا �3ن� اللهَ �3مَرَكمُْ بِ��مْرٍ بد�3ََ فِ  فِ
 َ �وْنَ  لىََ الن�بىِ ي�ٓ اَيه� 1ن� اللهَ وَمَ¨ٓ§كَِ�هَُ يصَُل

mْنَ بِنفَْسِهِ وَثªَنىَ بِمَ¨ٓ §كَِِ�هِ بِقُدْسِهِ وَقاَلَ تعَاَلىَ ا ِ ا ا��
ْ وَ لىََ 3مkَٓوُْا صَ  دٍ صَلى� اللهُ  لَيَْهِ وَسَلمِّ دQَِ مُحَم� يِّ ِّمُوْا ¡سَْلِيْمًا. اCلهُم� صَلِّ  لىََ س8َ �وْا  لَيَْهِ وَسَل ل

بِينَْ وَارْضَ اCلهّمُ� عَنِ اْلخلُفََاءِ ال دٍ وَ لىََ اَنِْ®`�ئٓكَِ وَرُسُِ­َ وَمَ¨ٓ§كَِةِ اْلمقَُر� دQَِ مُحَم� يِّ اشِدِ 3لِٓ س8َ mْنَ ر�
حْ  ِ ِ̄ ²َابةَِ وَالت�ابِعِينَْ وََ±بِعِي الت�ابِعِينَْ لهَُمْ  سَانٍ اِلىَيَوْمِ �3بىِ zكَْرٍ وَعمَُر وَعُثمَْان وَ لىَِ وَعَنْ بقَِ`�ةِ الص�

ينَْ  احمِِ تكَِ َ� اَرْحَمَ الر� mْنِ وَارْضَ عَن�ا مَعَهمُْ zِرَحمَْ ِMّا 

 وَاْلمؤُْمkِاَتِ وَاْلمسُْلِمِينَْ وَاْلمسُْلِمَاتِ اَلاَحْ`�ءُٓ مِنهْمُْ وَاْلاَمْوَاتِ اCلهُم� �3عِز� اCَلهُم� اغْفِرْ Cِلمُْؤْمkِِينَْ 
�ةَ وَانصرُْْ مَنْ نصرَََ  دِي كَ وَاْلمشرُِْكِينَْ وَانصرُْْ عِبَادَكَ اْلموَُّ/ِ ْ سْلاَمَ وَاْلمسُْلِمِينَْ و�3َذِل� الشرِّ

1
mْنَ اْلا ِMّا 

mْنِ. اCلهمُ� ادْفعَْ عَن�ا وَاْ+ذُلْ  ِMّلىَ يوَْمَ ا
1
مَاتِكَ ا mْنِ وَاْ لِ كلَِ ِMّرْ �3ْ دَاءَا  مَنْ َ+ذَلَ اْلمسُْلِمِينَْ وَ دَمِّ

 ِºََلاَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِْ�نةَِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَهرََ مِنهْاَ وَمَا بطََنَ عَنْ ب ءَ وَالز� َ̄  Qَ اْلبَلاَءَ وَاْلوَ
. ةً َ� رَب� اْلعَالمَِينَْ انِ اْلمسُْلِمِينَْ  �مٓ� َºُْةً وَسَا§ِرِ اْلب ي�ا +�صٓ�  اِندُْونِ¼س8ِْ

ِ أ�سْقَامِ . ِ½ّ �هُم� إنيِّ �3عُوذُ بِكَ مِنَ البرََصِ، والجنُُونِ، والجذَُامِ، وَس8َ  اCل

ناَوَاِنْ لمَْ تغَْفِرْ لنَاَ  �ناَ ظَلمَْناَ اَنفُْس8َ نةًَ وَفىِ رَب نيَْا حَس8َ �Mناَ 3تِٓناَ فىِ ا� ناَ لنَكَُوْ¥نَ� مِنَ اْلخاَسرmِِْنَ رَب وiَرَْحمَْ
نةًَ وَقkِاَ  ذََابَ الن�ارِ   اْ�خِٓرَةِ حَس8َ

عِبَادَااللهِ ! إِن االلهَ يأَْمُرنُاَ باِلْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتْآءِ ذِي الْقُرْبىَ وَيَـنـْهَى عَنِ 
نْكَرِ وَالْبـَغْي يعَِظُكُمْ لَعَلكُمْ تَذكَرُوْنَ وَاذكُْرُوا االلهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُركُْمْ  الْفَحْشآءِ 

ُ
وَالمْ

 وَاشْكُرُوْهُ عَلىَ نعَِمِهِ يزَدِكُْمْ وَلَذكِْرُ االلهِ أَكْبـَرْ 
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